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1.2 Fakultas Psikologi/Jurusan Psikologi, Universitas Gunadarma

Abstract: In the midst of the digital era, sexual harassment still exists and transforms
into cyber sexual harassment. Cyber sexual harassment has the potential to change the
body image of its victims, especially women. Body image is an evaluation, perception,
thought, feeling, opinion, or respect about the size, shape, and form of one's body. This
study aims to determine the relationship between cyber sexual harassment and body
image in women who use the Bumble application. The method used in this research is
quantitative method with Carl Pearson's simple correlation analysis technique. The
sample in this study were 121 female users of the Bumble application aged 18-35 years
who were selected using purposive sampling technique. The measurement of cyber
sexual harassment uses the Cyber-Sexual Experiences Questionnare (CSEQ) by Schenk
(2008) and the measurement of body image using the Body Appreciation Scale (BAS) by
Avalos, et al. (2005). The hypothesis test results showed a significance value of 0.011
and a correlation value of -0.230. This shows that there is a negative relationship
between cyber sexual harassment and body image in female users of the Bumble
application. The lower the individual's cyber sexual harassment, the higher the
individual's body image, and vice versa. This study shows that cyber sexual harassment
is in the low category and body image is in the high category.

Keywords: Cyber Sexual Harassment, Body Image, Women, Bumble Application.

Abstrak: Di tengah era digital, pelecehan seksual masih tetap ada dan bertransformasi
menjadi cyber sexual harassment. Cyber sexual harassment berpotensi untuk mengubah
citra tubuh para korbannya, terutama wanita. Citra tubuh merupakan evaluasi, persepsi,
pikiran, perasaan, pendapat, maupun penghormatan tentang ukuran, bentuk, dan wujud
tubuh seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan cyber sexual
harassment dan citra tubuh pada wanita pengguna aplikasi Bumble. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis korelasi
sederhana produk momen dari Carl Pearson. Sampel dalam penelitian ini adalah 121
wanita pengguna aplikasi Bumble berusia 18-35 tahun yang dipilih dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Pengukuran cyber sexual harassment
menggunakan Cyber-Sexual Experiences Questionnare (CSEQ) oleh Schenk (2008) dan
pengukuran citra tubuh menggunakan Body Appreciation Scale (BAS) oleh Avalos,
dkk. (2005). Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,011 dan nilai
korelasi sebesar -0,230. Hal ini memperlihatkan bahwa terdapat hubungan dalam bentuk
negatif cyber sexual harassment dan citra tubuh pada wanita pengguna aplikasi Bumble.
Semakin rendah cyber sexual harassment individu, maka semakin tinggi citra tubuh
yang dimiliki individu tersebut, dan sebaliknya. Penelitian ini menunjukkan cyber
sexual harassment yang berada pada kategori rendah dan citra tubuh yang berada pada
kategori tinggi.

Kata Kunci: Cyber Sexual Harassment, Citra Tubuh, Wanita, Aplikasi Bumble.

Aplikasi kencan kian ramai apalagi setelah pandemi COVID-19 melanda. Hal ini dikarenakan pengguna
tidak perlu keluar rumah untuk bertatap muka secara langsung dalam mencari teman atau pasangan.
Aplikasi kencan seluler merupakan salah satu bentuk aplikasi pada smartphone yang bertujuan untuk
memfasilitasi kegiatan kencan secara daring [1]. Aplikasi ini memudahkan pengguna untuk memilih
teman kencan yang sesuai dengan kriteria masing-masing. Menurut data yang dibagikan oleh Business of
Apps, terjadi peningkatan pengguna aplikasi kencan yang cukup signifikan sejak tahun 2020 sampai 2022.
Tercatat bahwa 337,3 juta pengguna telah mengoperasikan aplikasi tersebut di smartphone mereka pada
tahun 2022 [2].

Salah satu aplikasi kencan yang penggunanya mencapai puluhan juta ialah Bumble. Menurut Kata Data,
Bumble telah diunduh sebanyak 30 juta kali pada tahun 2023. Aplikasi ini menduduki peringkat ketiga
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setelah Tinder dan LitMatch [3]. Bumble sendiri merupakan aplikasi kencan yang berasal dari Amerika
Serikat berbasis I0S dan Android. Aplikasi ini menjunjung kesetaraan karena memberikan kesempatan
kepada perempuan untuk memulai percakapan terlebih dahulu [4]. Seperti pada aplikasi kencan lainnya,
Bumble memperlihatkan profil orang lain dan membebaskan pengguna untuk memilih apakah profil
orang tersebut memenuhi kriteria yang diinginkan atau tidak. Pengguna dapat mengunggah sebanyak-
banyaknya informasi tentang diri mereka, termasuk foto profil. Kebebasan diberikan kepada pengguna
untuk mengekspresikan diri lewat foto profil mereka.

Jika diperhatikan, karakteristik pengguna Bumble dalam mengunggah foto profil sangat bermacam-
macam. Ada yang hanya mengunggah wajahnya, tubuhnya, ataupun keduanya. Selain itu, jumlah foto
yang diunggah juga beragam, mulai dari satu, dua, sampai enam foto. Perbedaan perilaku pengguna
Bumble ini disebabkan oleh citra tubuh masing-masing pengguna. Orang yang memiliki citra tubuh baik
justru cenderung lebih tidak berani dalam berpose dan mengedit fotonya untuk diunggah di dunia maya

[5].

Konsep citra tubuh pertama kali dirumuskan sebagai fenomena psikologis yang penting dan integral oleh
penulis Jerman, Schilder. Menurut Schilder, citra tubuh adalah cara pandang seseorang terhadap bentuk
tubuh yang dimilikinya [6]. Citra tubuh pasti dimiliki oleh semua orang, yang membedakan hanyalah
bagaimana cara seseorang memandang atau mempersepsikan tubuhnya. Citra tubuh dibentuk secara
emosional dan bisa berubah seiring dengan perubahan suasana hati, pengalaman, maupun lingkungan [7].

Beberapa orang percaya bahwa tubuhnya baik secara keseluruhan, tetapi beberapa orang tidak puas
dengan tubuh yang dimilikinya. Terdapat dua macam citra tubuh, yaitu citra tubuh positif dan citra tubuh
negatif. Citra tubuh positif adalah persepsi yang benar tentang bentuk tubuh yang dimiliki dan merasa
nyaman dengan hal tersebut. Sedangkan citra tubuh negatif adalah persepsi yang menyimpang dari bentuk
yang dimiliki dan cenderung merasa malu serta tidak dapat menerima kondisi tersebut [8]. Perubahan
citra tubuh dapat terjadi akibat dari pengalaman dari pelecehan seksual. Sebuah penelitian menunjukkan
bahwa pelecehan seksual berpotensi mempengaruhi bagaimana seseorang mempersepsikan tubuhnya [9].

Dalam kehidupan yang semakin banyak berpindah ke dunia maya, pelecehan seksual juga masih terjadi
dan hanya bertransformasi. Studi yang dilakukan oleh Pew Research Center di Amerika tahun 2021
menjelaskan bahwa persentase wanita yang melaporkan bahwa dirinya mengalami pelecehan seksual
secara online meningkat dua kali lipat, dari 8% menjadi 16%, dalam 4 tahun. Sedangkan di Indonesia,
sebanyak 8,7% perempuan dalam rentang usia 15-64 tahun pernah mengalami pelecehan seksual secara
online. Data ini dikemukakan oleh Bintang Puspayoga, Menteri Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (PPPA) berdasarkan survei pengalaman hidup perempuan nasional yang dilakukan
oleh KemenPPPA dan BPS[10].

Melihat lebih jauh ke dalam aplikasi kencan Bumble, cukup banyak pelecehan yang terjadi via chat dan
telepon, padahal aplikasi Bumble disebut-sebut sebagai aplikasi kencan yang ramah dan aman untuk
wanita. Akun X bernama @bumblesupremacy mengungkapkan beberapa screenshot berisi pesan tidak
senonoh yang ada di dalam room chat Bumble. Pesan yang mempertanyakan apakah seseorang bisa diajak
berhubungan badan atau tidak seperti, “...bisa diewe?”, atau bahkan pesan yang melontarkan pujian kotor
terhadap payudara seseorang seperti, “...nah ini baru tobrut...” dikirimkan via chat oleh pengguna
Bumble kepada pengguna lainnya. Selain itu, pesan yang meminta pengguna lain untuk mengirimkan foto
alat kelamin juga kerap dilontarkan.

Pelecehan seksual secara online atau juga dikenal sebagai cyber sexual harassment adalah serangkaian
gambar atau teks yang agresif atau melecehkan secara seksual yang disampaikan melalui penggunaan
media digital [11]. Barak mengakui adanya kesamaan paralel antara pelecehan seksual offline dan online
dalam hal adanya pelecehan gender, perhatian seksual yang tidak diinginkan, dan pemaksaan seksual
[12]. Hanya saja dalam kehidupan cyber, pelecehan tersebut berbentuk pesan digital.

Dibandingkan laki-laki, wanita cenderung lebih rentan untuk terkena cyber sexual harassment. Dikutip
dari Barbara (2001), dalam bukunya yang berjudul “Why Men Don’t Listen and Women Can’t Read
Maps” dijelaskan bahwa laki-laki memang menyukai wanita dengan pinggul yang lebar, pinggang yang
kecil, kaki yang jenjang, dan payudara yang bulat. Selain itu, Bargh dan Raymond (1995) menemukan
bahwa pria secara tidak sadar akan menyalahgunakan kekuasaan dalam melecehkan wanita secara seksual
[13]. Hal ini mungkin juga terjadi dalam pelecehan seksual di dunia maya. Ketertarikan secara seksual
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terhadap pengguna internet lain dapat membuat pelaku pelecehan menggunakan kekuasaannya untuk
melakukan pelecehan seksual terhadap pengguna internet lainnya. Ini menjadi alasan mengapa laki-laki
dapat melontarkan pesan tidak senonoh hanya dengan melihat perempuan mengunggah foto tubuh mereka
di dunia maya, termasuk unggahan foto profil pada aplikasi kencan.

Terdapat tiga penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini mengenai hubungan pelecehan
seksual dan citra tubuh. Studi yang dilakukan oleh Bendixen, Mons, Josef, & Leif (2018) meneliti
tentang efek dari pelecehan seksual non fisik oleh teman sebaya pada siswa SMA. Hasilnya menunjukkan
bahwa menjadi subjek pelecehan seksual oleh teman sebaya secara konsisten dikaitkan citra tubuh yang
lebih negatif [14]. Selanjutnya, terdapat penelitian oleh Lord (2009) yang juga mengemukakan bahwa
pelecehan seksual berkorelasi secara signifikan dengan citra tubuh. Penelitian ini mengindikasikan bahwa
semakin buruk perasaan seorang perempuan yang merasa dilecehkan, maka semakin besar
kemungkinannya untuk merasa tidak bahagia dengan penampilannya baik dari aspek-aspek tertentu
maupun secara umum [15]. Studi yang dilakukan oleh Omerod & Colllinsworth (2008) juga meneliti
tentang pelecehan seksual di sekolah oleh teman sebaya dan orang dewasa warga sekolah dan kaitannya
de.ngan citra tubuh Studi tersebut menunjukkan bahwa pelecehan seksual yang dilakukan oleh orang
dewasa warga sekolah berkaitan dengan citra tubuh siswa perempuan [16]. Namun, belum dipaparkan
dengan jelas seperti apa kaitan antara keduanya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada cara pelecehan seksual terjadi.
Penelitian ini akan mencari tahu apakah juga terdapat korelasi antara sexual harassment yang dilakukan
secara online atau cyber sexual harassment dan citra tubuh. Subjek penelitian ini berfokus pada wanita
pengguna aplikasi kencan Bumble. Oleh karena itu, rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah
terdapat hubungan cyber sexual harassment dan citra tubuh pada wanita pengguna aplikasi Bumble?”

METODOLOGI PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan kuesioner sebagai jenis alat
pengambilan datanya. Skala citra tubuh yang digunakan dalam penelitian ini adalah Body Appreciation
Scale oleh Avalos, dkk. (2005) dan untuk skala cyber sexual harassment yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Cyber-Sexual Experiences Questionnare (CSEQ) oleh Schenk (2008). Selain itu,
terdapat skala tambahan yang dimasukkan ke dalam penelitian ini, yakni skala social desirability. Social
desirability adalah kecenderungan seseorang untuk memberikan respon yang lebih diinginkan secara
sosial (Crowne & Marlowe, 1960) [22]. Skala social desirability yang dibuat oleh Crowne & Marlowe
(1960) digunakan dalam penelitian ini sebagai alat ukur tambahan untuk menilai dampak dari keinginan
sosial pada pengukuran yang digunakan dalam penelitian. Skala social desirability pada penelitian ini
menggunakan Marlowe-Crowne Social Desirability Scale yang telah dikembangkan kembali dalam
bentuk short forms oleh Reynolds (1982) dengan tingkat reliabilitas sebesar 0,76. Populasi dalam
penelitian ini merupakan wanita pengguna aplikasi Bumble dan sampel pada penelitian diambil
menggunakan teknik purposive sampling sehingga didapatkan kriteria sampel, yakni wanita, berusia 18-
35 tahun, serta sedang/pernah menggunakan aplikasi Bumble. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan
Product Moment Correlation dengan bantuan SPSS for Windows versi 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas, Daya Diskriminasi Aitem, dan Reliabilitas

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi, yang diestimasi lewat pengujian
terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat professional judgement. Pada proses ini, terdapat
beberapa item yang mengalami perubahan kata maupun frasa serta penambahan untuk memperjelas
konteks dari pernyataan.

Pengujian daya diskriminasi aitem dalam penelitian ini dilihat dari korelasi aitem total menggunakan
kriteria penilaian koefisien korelasi >0,30 [23]. Pada skala citra tubuh, terdapat sembilan aitem gugur.
Sedangkan pada skala cyber sexual harassment, terdapat tiga aitem gugur.

Selanjutnya, reliabilitas skala citra tubuh dan skala cyber sexual harassment dilihat menggunakan Alpha
Cronbach. Kedua skala dinyatakan reliabel karena memenuhi koefisien alat ukur yang dibutuhkan, yakni
0,874 untuk skala citra tubuh dan 0,980 untuk skala cyber sexual harassment.
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Uji Asumsi

Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan teknik Kolmogorov-Smirnov. Berikut
ini merupakan hasil normalitas pada jawaban responden dari kedua skala, yakni skala cyber sexual
harassment dan skala citra tubuh. Dapat dilihat pada data citra tubuh, dihasilkan nilai signifikansi sebesar
0,085 (p = 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data skala citra tubuh terdistribusi dengan normal.
Sedangkan data cyber sexual harassment menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang
berarti bahwa data skala cyber sexual harassment tidak terdistribusi dengan normal.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Cyber Sexual Harassment dan Citra Tubuh

Kolmogorov-Smirnov

Variabel Statistic Df Sig. Keterangan
Citra Tubuh 0,076 121 0,085 Terdistribusi normal
Cyber Sexual Harassment 0,224 121 0,000 Tidak terdistribusi normal

Namun, teorema Limit Pusat atau TLP menjelaskan bahwa terlepas dari bentuk asli distribusi suatu
populasi, jika ukuran sampel cukup besar yakni n>30, distribusi rata-rata dari seluruh sampel tersebut
akan mendekati distribusi normal [24]. Hal ini berarti bahwa dengan sampel yang berjumlah 121
responden, maka skala cyber sexual harassment dinyatakan terdistribusi normal berdasarkan TLP.

Uji Linearitas
Berikut ini merupakan tabel hasil uji linearitas cyber sexual harassment dan citra tubuh.
Tabel 2. Hasil Uji Linearitas Cyber Sexual Harassment dan Citra Tubuh

Variabel Sig. P Keterangan

Citra Tubuh .
Cyber Sexual Harassment 0,011 <0,050 Linear

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa uji linearitas cyber sexual harassment dan citra tubuh
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,011 (p < 0,05) yang berarti bahwa data ini bersifat linear.

Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan untuk menguji hubungan kedua variabel, yakni cyber sexual
harassment dan citra tubuh. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product
moment oleh Carl Pearson dengan bantuan SPSS for Windows versi 22. Berikut ini adalah tabel uji
hipotesis hubungan cyber sexual harassment dan citra tubuh.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Cyber Sexual Harassment dan Citra Tubuh

Citra Tubuh Cyber Sexual

Harassment
Citra Tubuh Pearson Correlation 1 -0,230*
Sig. (2-tailed) 0,011
N 121 121
Cyber Sexual Pearson Correlation -0,230* 1

Harassment Sig. (2-tailed) 0,011

N 121 121

Berdasarkan tabel hasil hipotesis hubungan cyber sexual harassment dan citra tubuh, diketahui bahwa
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 (p < 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara cyber sexual harassment dan citra
tubuh pada wanita pengguna aplikasi Bumble. Namun jika melihat koefisien korelasi sebesar r = -0,230 (p
< 0,7), maka hubungan dapat dikatakan lemah. Angka tersebut juga menandakan bahwa hubungan cyber
sexual harassment dan citra tubuh merupakan hubungan yang negatif. Artinya, semakin tinggi cyber
sexual harassment, maka semakin rendah citra tubuh seseorang. Sebaliknya jika semakin rendah cyber
sexual harassment, maka semakin tinggi citra tubuh seseorang.

Perhitungan Mean Empirik, Mean Hipotetik, dan Standar Deviasi

Peneliti melakukan kategorisasi responden penelitian dengan melihat perbandingan pada mean empirik,
mean hipotetik, dan standar deviasi pada variabel cyber sexual harassment dan citra tubuh. Berikut
merupakan gambaran kategorisasi citra tubuh pada responden.
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ME = 6225
| | | | | T | |
| | | | | |
Min -25D -1SD MH +1SD +25D Max
16 26.66 37.33 48 58.67 69,34 80
{ V_J V_l = V_J-—‘f_J
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Gambar 1. Kategorisasi Citra Tubuh Pada Responden

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa kategori citra tubuh pada responden dalam penelitian ini
termasuk ke dalam kategori tinggi.

Berikut merupakan gambaran kategorisasi cyber sexual harassment pada responden.

ME = 54,11
B W
| | ] | |
Min -28D -15D MH +15D +25D Max
24 40 36 72 88 104 120
I——\/—‘L""\/_'l L_V_J——V_J
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Gambar 2. Kategorisasi Cyber Sexual Harassment Pada Responden

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa kategori cyber sexual harassment pada responden dalam
penelitian ini termasuk ke dalam kategori rendah.

Berikut merupakan gambaran kategorisasi social desirability pada responden.

ME =17.68
I N I 0 R R
| | | | |
Min -28D -18D MH +18D +25D Max
13 15.16 17.33 19.5 21.67 2384 26
l___\/_l__v_,l 1 V_J__V_J
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Gambar 3. Kategorisasi Social Desirability Pada Responden

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa kategori social desirability pada responden dalam
penelitian ini termasuk ke dalam kategori sedang.

Deskripsi Data Demografis Berdasarkan Usia Wanita Pengguna Aplikasi Bumble

Pada penelitian ini, terdapat responden berusia 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, dan 29 tahun. Berikut ini
adalah tabel deskripsi responden berdasarkan usia tersebut.
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Tabel 16 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Usia N % Citra Tubuh Cyber Sexual Harassment
ME Kategori ME Kategori
18 tahun 4 33 62,75 Tinggi 79,00 Sedang
19 tahun 5 4,1 62,00 Tinggi 58,00 Sedang
20 tahun 13 10,7 58,46 Sedang 79,69 Sedang
21 tahun 26 21,5 63,58 Tinggi 39,77 Sangat Rendah
22 tahun 40 33,1 63,75 Tinggi 41,50 Rendah
23 tahun 14 11,6 58,36 Sedang 58,64 Sedang
24 tahun 9 7,4 61,22 Tinggi 71,67 Sedang
25 tahun 3 2,5 59,00 Tinggi 60,33 Sedang
26 tahun 4 3,3 62,75 Tinggi 83,00 Sedang
27 tahun 1 0,8 69,00 Tinggi 102,00 Tinggi
29 tahun 2 1,7 71,50 Sangat Tinggi 65,00 Sedang

Total 121 100

Berdasarkan tabel di atas, deskripsi data yang diperoleh berdasarkan usia didominasi oleh responden
berusia 22 tahun yang berjumlah 40 orang dengan persentase sebesar 33,1%. Selanjutnya, responden
termuda dengan usia 18 tahun berjumlah 4 orang dengan persentase sebesar 3,3%. Diikuti dengan
responden berusia 19 tahun yang berjumlah 5 orang dengan persentase sebesar 4,1%. Responden berusia
20 tahun berjumlah 13 orang dengan persentase sebesar 10,7%. Responden terbanyak kedua berusia 21
tahun berjumlah 26 orang dengan persentase sebesar 21,5%. Kemudian, responden berusia 23 tahun
berjumlah 14 orang dengan persentase sebesar 11,6%. Responden berusia 24 tahun berjumlah 9 orang
dengan persentase sebesar 7,4%. Selanjutnya, responden berusia 25 tahun berjumlah 3 orang dengan
persentase sebesar 2,5%. Responden berusia 26 tahun berjumlah 4 orang dengan persentase sebesar 3,3%.
Diikuti dengan responden berusia 27 tahun berjumlah 1 orang dengan persentase sebesar 0,8% dan
ditutup dengan responden berusia 29 tahun berjumlah 2 orang dengan persentase sebesar 1,7%.

Selain itu, dapat dilihat pula pada tabel bahwa mean empirik citra tubuh pada responden berusia 18, 19,
21, 22, 24, 25, 26, dan 27 tahun berada pada kategori tinggi. Mean empirik citra tubuh pada responden
berusia 20 dan 23 tahun berada pada kategori sedang. Sedangkan mean empirik citra tubuh pada
responden berusia 29 tahun dikategorikan sangat tinggi. Selanjutnya, mean empirik cyber sexual
harassment pada responden berusia 18, 19, 20, 23, 24, 25, 26, dan 29 tahun berada pada kategori sedang.
Mean empirik cyber sexual harassment pada responden berusia 21 tahun berada pada kategori sangat
rendah. Sedangkan, mean empirik cyber sexual harassment pada responden berusia 22 tahun
dikategorikan rendah.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan cyber sexual harassment dan citra tubuh pada para
wanita pengguna aplikasi Bumble. Perhitungan uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis
korelasi sederhana produk momen (Product Moment Correlation) dari Carl Pearson. Berdasarkan
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, hipotesis diterima dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 (p
< 0,05) dan koefisien korelasi sebesar -0,230. Hasil analisis ini mengindikasikan adanya hubungan yang
signifikan antara cyber sexual harassment dan citra tubuh pada wanita pengguna aplikasi Bumble.
Hubungan tersebut merupakan hubungan dalam bentuk negatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi cyber sexual harassment yang dialami wanita pengguna aplikasi Bumble, maka semakin
rendah citra tubuh yang ia miliki. Sebaliknya, semakin rendah cyber sexual harassment yang pernah
dialami wanita pengguna aplikasi Bumble, maka semakin tinggi citra tubuh yang ia miliki.

Pada penelitian ini, dapat dikatakan bahwa cyber sexual harassment memiliki hubungan dengan citra
tubuh para wanita pengguna aplikasi Bumble. Dengan kata lain, cyber sexual harassment dapat mengubah
citra tubuh seseorang. Jika individu mengalami pengalaman sosial yang buruk atau tidak mengenakkan,
seperti cyber sexual harassment, individu tersebut cenderung mengubah persepsi tentang tubuh yang ia
miliki di dalam pikirannya sendiri. Wanita memang berpotensi dan mungkin mengalami perubahan pada
citra tubuhnya setelah dilecehkan [9]. Selain itu, ciitra yang dimiliki seseorang tentang tubuhnya sebagian
besar memang ditentukan oleh pengalaman sosial mereka [6]. Kemudian, hubungan interpersonal juga
dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi citra tubuh [17]. Bagaimana seseorang berinteraksi
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atau menerima sebuah perlakuan, seperti pelecehan seksual, juga dapat mengubah citra tubuh seseorang.
Perubahan yang dimaksud adalah perubahan dari positif menjadi negatif. Citra tubuh positif adalah
persepsi yang benar tentang bentuk tubuh yang dimiliki dan merasa nyaman dengan hal tersebut.
Sedangkan citra tubuh negatif adalah persepsi yang menyimpang dari bentuk yang dimiliki dan cenderung
merasa malu serta tidak dapat menerima kondisi tersebut [8]. Dalam penelitian ini, citra tubuh positif
diindikasikan dari penilaian citra tubuh yang tinggi, dan sebaliknya citra tubuh negatif diindikasikan dari
penilaian citra tubuh yang rendah.

Walaupun penelitian ini meneliti mengenai cyber sexual harassment dan bukan sexual harassment yang
terjadi di dunia nyata, hasil uji hipotesis pada penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lord (2009). Ia mengemukakan bahwa sexual harassment berkorelasi secara signifikan dengan citra
tubuh. Dijelaskan lebih lanjut dalam tulisannya, bahwa semakin negatif perasaan seorang perempuan
yang merasa dilecehkan, maka semakin besar kemungkinannya untuk merasa tidak bahagia dengan
aspek-aspek tertentu dari penampilannya atau bahkan penampilan mereka secara umum [15]. Dalam
bentuk yang berbeda, cyber sexual harassment juga tetap berhubungan dengan citra tubuh.

Berdasarkan hasil penelitian, responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini berjumlah 121 orang
wanita berusia 18-29 tahun. Rentang umur ini dijelaskan dalam penelitian oleh Nabila, Wibowo,
Maharani, Immanuella, & Rakhmawati (2024) bahwa pengguna dating apps rata-rata berusia 18-35 tahun
[25]. Mean empirik citra tubuh yang dimiliki responden berada pada kategori tinggi. Citra tubuh yang
dimiliki oleh responden pada penelitian ini dapat dikatakan positif. Citra tubuh positif adalah ketika
individu merasa nyaman dan puas dengan tubuh yang dimilikinya karena citra tubuh positif merupakan
persepsi yang benar tentang bentuk tubuh yang dimiliki dan merasa nyaman dengan hal tersebut [8].

Mean empirik cyber sexual harassment pada responden berada pada kategori sangat rendah. Responden
pada penelitian ini pernah setidaknya beberapa kali mengalami cyber sexual harassment. Seperti yang
dikatakan oleh Eve Ensler bahwa hampir semua perempuan pernah mengalami pelecehan seksual dan
hampir semua perempuan setidaknya mengenal satu orang yang pernah mengalami pelecehan seksual
[26]. Namun melihat skor mean empirik social desirability, hasil pada penelitian ini masih dipengaruhi
oleh keinginan sosial (social desirability) responden yang berada pada kategori sedang.

Seluruh responden dipetakan ke dalam kelompok berdasarkan karakteristik demografi. Jika hasil analisis
dilihat berdasarkan usia, responden berusia 20 dan 23 tahun memiliki citra tubuh yang berada pada
kategori sedang. Kemudian, wanita berusia 29 tahun memiliki citra tubuh yang berada pada kategori
sangat tinggi. Namun, kelompok wanita berusia 29 tahun tersebut hanya diwakili oleh 2 orang
responden. Angka ini jauh lebih sedikit jika dibandingkan kelompok wanita berusia 20 dan 23 tahun yang
diwakili oleh 27 orang responden. Artinya hasil ini belum dapat mengindikasikan bahwa wanita muda
memiliki citra tubuh yang lebih rendah jika dibandingkan wanita yang lebih tua. Hal ini dapat disebabkan
oleh bentuk tubuh wanita pada usia 18-29 yang sebetulnya tidak terlalu berbeda secara signifikan. Asumsi
ini didasari oleh penelitian oleh Lindawati (2008) yang memaparkan bahwa tidak terdapat perbedaan citra
tubuh yang signifikan pada kelompok wanita dewasa karena penampilan fisik kelompok tersebut tidak
jauh berbeda [27].

Pada cyber sexual harassment, nilai mean paling tinggi berada di usia 27 tahun dan nilai mean paling
rendah berada di usia 21 tahun. Namun, lagi-lagi kelompok responden berusia 27 tahun hanya diwakili
oleh 1 orang responden. Angka ini jauh lebih sedikit jika dibandingkan kelompok wanita berusia 21 tahun
yang diwakili oleh 26 orang responden. Artinya hasil ini belum dapat mengindikasikan bahwa wanita
muda cenderung lebih sering mengalami cyber sexual harassment jika dibandingkan wanita yang lebih
tua. Pada kenyataannya, pelaku cyber sexual harassment memang tidak hanya mengincar wanita pada
rentang usia tertentu. Kejadian cyber sexual harassment yang terjadi di dunia maya berada dimanapun,
kapanpun, dan kepada siapapun. Penelitian oleh Carolina, Saputra, Nafi’ah, Merkuri, dan Bakti (2022)
menghasilkan temuan bahwa pelecehan seksual sebenarnya tidak memandang usia [28]. Ini menjelaskan
bahwa pelecehan seksual, dalam hal ini cyber sexual harassment, dapat terjadi kepada siapa saja tanpa
ditentukan oleh usia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini
diterima. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan dalam bentuk negatif cyber sexual
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harassment dan citra tubuh pada wanita pengguna aplikasi Bumble. Semakin tinggi cyber sexual
harassment pada wanita pengguna aplikasi Bumble, maka semakin rendah citra tubuh yang dimiliki orang
tersebut. Sebaliknya, semakin rendah cyber sexual harassment pada wanita pengguna aplikasi Bumble,
maka semakin tinggi citra tubuh yang dimiliki individu tersebut. Namun, hasil ini masih dipengaruhi oleh
keinginan sosial (social desirability) yang berada pada kategori sedang.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan hubungan cyber sexual harassment dan citra tubuh pada
wanita pengguna aplikasi Bumble, peneliti menyarankan kepada wanita pengguna aplikasi Bumble untuk
lebih menyadari bentuk-bentuk perilaku cyber sexual harassment yang dapat terjadi dalam aplikasi
Bumble. Selanjutnya untuk masyarakat umum, disarankan agar lebih menyadari fenomena cyber sexual
harassment yang dapat terjadi dan turut serta dalam membela para korban. Bagi peneliti selanjutnya,
peneliti menyarankan untuk memperluas pencarian responden karena penelitian ini hanya difokuskan
dalam aplikasi Bumble serta memperdalam kembali bahasan dalam penelitian ini.
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